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Abstract

Katidiang is a basket that is usually made of blades or bamboo that is split open so that it becomes a strand which is then
woven into a basket shape and so on. Katidiang in other areas is usually also made of pandan leaves, but in Jorong Tabek
Panjang Katidiang is made using blades. Katidiang webbing is usually used by the community for various things, ranging
from a place to be brought to the market such as a place for vegetables, fruits, tubers. In addition, Katidiang is also used
by the community as a place for rice when people harvest rice in the fields. The purpose of writing this article is to provide
ideas about community empowerment through training to make katidiang so that it can become a livelihood for the
community and to be able to preserve the habit or culture of making katidiang people in Jorong Tabek Panjang.
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Abstrak

Katidiang adalah keranjang yang biasanya terbuat dari helaian bilah atau bambu yang dibelah sehingga menjadi bentuk
helaian yang kemudian di anyam hingga berbentuk keranjang dan sebagainya. Katidiang di daerah lain biasanya juga
terbuat dari helaian daun pandan namun di Jorong Tabek Panjang Katidiang dibuat menggunakan bilah. Anyaman
Katidiang biasanya digunakan oleh masyarakat untuk berbagai hal, mulai dari sebagai tempat untuk yang akan dibawa
kepasar seperti tempat sayuran, buah-buahan, umbi-umbian. Selain itu katidiang juga digunakan masyarakat sebagai
tempat padi dikala masyarakat memanen padi di sawah. Tujuan penulisan artikel ini adalah untuk memberikan ide tentang
pemberdayaan masyarakat melalui pelatihan membuat katidiang agar dapat menjadi mata pencarian bagi masyarakat serta
untuk dapat melestarikan kebiasaan atau budaya membuat katidiang masyarakat di Jorong Tabek Panjang

Kata kunci : Katidiang, Bambu, anyaman

PENDAHULUAN Panjang terkenal dengan masyarakat yang pada
dulunya mata pencariannya yaitu menganyam
Katidiang. Populasi Bambu atau biasa disebut “
Poriang” oleh masyarakat jorong tabek panjang
cukup banyak, ini terlihat dengan masih anyaknya
masyarakat yang membuat Katidiang dan masih
banyaknya pesanan katidiang dari luar kepada
masyarakat setempat.

Menurut davidsin (1991;2) warisan budaya
diartikan sebagai suatu produk atau hasil budaya
fisik dari tradisi-tradisi yang berbeda dan prestasi-
prestasi spiritual dalam bentuk nilai dari masa lalu
yang menjadi elemen pokok dalam jati diri di suatu
kelompok.

Pelestarian budaya menurut Ranjabar
(2006:114) mengemukakan bahwa pelestaraian
norma lama bangsa (budaya local) adalah
mempertahankan nilai-nilai seni budaya, nilai

Masyarakat ~ Minangkabau = merupakan
masyarakat yang sampai sekarang ini masih kental
akan kebudayaan. Kebiasaan masyarakat yang
masih  hidup dengan tolong-menolong ini
dikarenakan =~ masyarakat  yang  hidupnya
berkelompok  atau  berdampingan, karena
kebanyakan masyarakat di daerah Sumatera Barat
kususnya di Kabupaten lima Puluh Kota. Jorong
Tabek Panjang salah satunya merupakan daerah
yang masih bisa dikategorikan pedesaan
dikarenakan pada daerah ini masyarakat masih
memiliki kebiasaan-kebiasaan yang berlandskan
kebudayaan serta hidup secara tolong- menolong
dalam berbagai hal.

Katidiang merupakan salah satu warisan
budaya yang keberadaannya sampai saat ini mulai
jarang ditemui. Masyarakat di Jorong Tabek
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tradisional dengan mengembangkan perwujudan
yang bersifat dinamis, serta menyesuaikan dengan
situasi dan kondisi yang selalu berubah dan
berkembang.

METODE

Metode penelitian pada artikel ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
kajian pustaka yang relevan dengan rumusan
penelitian. Selain itu melalui pengamatan secara
lansung oleh penulis dengan pengerajin Katidiang
Di Desa Jorong Tabek Panjang, Kenagarian Koto
Baru Simalanggang, Kecamatan Payakumbubh,
Kabupaten Limapuuh Kota, Sumatera Barat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil  pengamatan  ditemui  bahwa
masyarakat Jorong Tabek Panjang Sampai saat
sekarang ini masih ditemykan masyarakat
pengerajin Katidiang di daerah ini. Dimana
masyarakatnya masih menggunakan katidiang
sebagai salah satu alat untuk bertani serta kegunaan
rumah tangga dan lainnya. Masyarkat di desa ini
mengolah pertanian masih secara berkelompok,
dimana dalam hal bertani dimulai dari penanaman
bibit sampai dengan menyiangi padi masih
dilakukan secara bersama-sama. Biasanya pemilik
sawah juga ikut serta dalam hal menyiangi padi
atau biaasa disebut di daerah ini “Mairik Padi”.
Tradisi Mairik Padi merupakan tradisi yang
tumbuh dan berkembang di  masyarakat
Minangkabau namun keberadaannya akhir-akhir
ini cukup jarang ditemukan.

Padi ini biasanya dikumpulkan kedalam
keranjang dimana keranjang tersebut, digunakan
untuk tempat padi-padi yang sudah disiangi yang
sudah berbentuk butiran-butiran kemudian baru
dimasukan kedalam keranjang. Keranjang tersebut
disebut “Katiding” yang terbuat dari helaian bambu
yang kemudian di anyam berbentuk keranjang yang
biasanya memiliki berbagai ukuran. Mulai dari
ukuran besar yang digunkan untuk tempat padi
yang sudah di disiangi dan juga sebagai alat ukur
seberapa banyak padi yang didapatkan dalam
panen pada saat itu.

Tradisi Mairik Padi memang sudah
ditinggalkan, namun kebiasaan masyarakat yang
masih menggunakan katidiang masih tetap ada.
Selain sebagai tempat padi Katidiang dahulunya
juga digunakan untuk arak-arakan pada musim
panen dimana pada acara itu diadakan dalam
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rangka tanda syukur masyarakat kepada tuhan yang
telah memberikan hasil panen dan kemudian
memberikan sedekah ke masjid.

Katidiang memiliki berbagai bentuk dan
fungsi. Bentuk Katidiang yang paling sering dibuat
masyarakat yaitu bentuk segi empat yang dibuat
cukup besar. Pada saat sekarang ini katidiang
tersebut digunakan untuk tempat sayur, ubi, daging
dan sebagainya, biasanya masyarakat yang ingin
berjualan ke pasar menggunakan katidiang
tersebut. Selain itu segi empat kecil juga sering
digunakan  masyarakat, pada  adahulunya
digunakan masyarakat untuk temoat membawa
barang belanja yang sedikit. Biasanya bentuk atas
katidiang dibuat bulat agar mudah memasukan
barang.

Pengerajin  Katidiang terbilang cukup
banyak di daerah Jorong Tabek Panjang ini.
Sampai sekarang ini masih banyak masyarakat
yang menjadikan katidiang sebagai mata
pencariannya. Biasanya warga disini menganyam
Katidiang didepan rumahnya masing-masing dan
ada juga yang berkelompok. Masyarakat biasanya
juga menerima orderan dri luar salah satunya
sekarang yang terbaru adanya anyaman yang
digunakan sebagai tempat untuk tahu sumedang.

Kebanyakan masyarakat pengerajin
Katidiang ini adalah masyarakat yang sudah
berusia lanjut, kurangnya minat masyarakat untuk
belajar membuat katidiang merupakan
permasalahannya. Seperti yang kita ketahui bahwa
kerajinan Katidiang ini merupakan suatu budaya
yang seharusnya diwariskan agar dapat
berkembang dan dilestarikan agar keberadaannya
terus dapat kita temui. Kurangnya minat
masyarakat dalam belajar tersebut bukan hanya
darifaktor internal namun juga karena tidak adanya
sosialisasi di masyarakat yang bertujuan untuk
memberikan pelatihan kepada masyarakat untuk
membuat katidiang tersebut.

Seiring perkembangan zaman apabila
masyarakat yang masih muda atau sebagai penerus
tidak memiliki keahlian untuk membuat Katdiang
tersebut maka mungkin akan punah. Mungkin
kebanyakan masyarakat menilai bahwa Katidiang
merupakan anyaman biasanya yang tidak patut
untuk dipelajari. Namun sehrusnya masyarakat
desa Jorong Tabek Panjang ini dapat terus
melestarikan budaya tersebut terutama di daerah ini
karena kebanyakan masyyarakat luar mengetahui
bahwa maysrakat Desa Jorong Tabek Panjang
terkenal akan pengerajin Katidiangnya.
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SIMPULAN

Dari pembahasan tersebut dapat kita
simpulkan bahwa tradisi menganyam Katdiiang
merupakan suatu kebudayaan yang harus
dilestarikan agar tetap berkembang dan ditemui di
masa yang akan mendatang. Masyarakat
seharusnya lebih peduli terkait dengan budaya
tersebut agar ciri khas dari daerah tersebut tetap
ada.

Pelatihan  sangat  dibutuhkan  bagi
masyarakat terutama masyarakt yang masih muda
agar dapat memberikan inovasi serta lebih
menyebarluaskan kebudayaan tersebut dan dapat
dikenal banyak orang.
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